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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional

Definisi operasional yang dimaksud yaitu untuk nfendari kesalahan
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitem dstilah-istilah dalam
judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaRerbedaan Penerapan Model
Contextual Teaching And Learning Dengan Model Kasiaal Dalam Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Program Diklaekerjaan Dasar
Perbaikan  Motor Listrik Di Balai Pengembangan Tekyi Pendidikan
(BPTP)”. Maka operasional yang perlu dijelaskan, yaitu :

1. Contextual Teaching And Learnif@TL) adalah sebuah proses belajar yang
menghubungkan topik yang diajarkan dengan situasiiad nyata dan
memotivasi siswa untuk membuat koneksi antara pehgan dan
penerapannya sebagai anggota keluarga, warga ngugkarja sehingga
mendorong motivasi untuk bekerja keras meneraphkaih Ibelajar.

2. Metode Konvensional adalah suatu pola umum yanghntigunakan dalam
proses pembelajaran yang menekankan pada perdndaktiguru sebagai
satu-satunya sumber informasi.

3. Hasil belajar yang dimaksud yaitu perubahan pehgeta yang diperoleh
setelah mempelajari program diklat pekerjaan pkamaimotor listrik yang

diukur melalui tes.
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4. Program Diklat Pekerjaan Dasar Perbaikan Motorrikisadalah prgram
diklat produktif yang wajib diikuti oleh siswa tikgt 2 di Balai

Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP).

3.2 Metode Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu langkah awal yeargs dilakukan
terlebih dahulu oleh seorang peneliti, hal ini diswadkan untuk mengarahkan dan
menjadi pedoman bagi seorang peneliti dalam metaksa penelitian. Pemilihan
metode penelitian pun harus tepat supaya analeiliiannya mendapatkan
hasil yang akurat. Sugiyono (2001 : 1) mengemukakahwa : "Metode
penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakanukuninendapatkan data

dengan tujuan tertentu”.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode eksperimen.
Metode ini bermaksud menyelidiki kemungkinan sebakibat dengan
menunjukkan salah satu kelompok atau lebih dalamdiko yang cukup,
kemudian dibandingkan hasil dari satu kelompok Hepkelompok lain yang
sebagai kontrol, dalam hal ini eksperimen diharapkapat mengungkapkan
perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan aleth dengan modeTontextual
Teaching And Learning(CTL) dibandingkan (komparatif) dengan model

konvensional.
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3.3 Variabel dan Paradigma Penelitian

Berdasarkan anggapan dasar dan hipotesis, makadimrdaukan variabel
dan paradigma penelitian, sehingga memudahkan umterkentukan jenis dan
sumber data yang digunakan.

Pengertian variabel menurut Nana Sudjana (200} “U6ahwa variabel
adalah ciri atau karakteristik dari individu, objgberstiwva yang nilainya bisa
berubah-ubah”.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari varidtiebas (X) dan variabel
terikat (Y). Variabel bebas adalah faktor stimuaiau input yaitu faktor yang
dipilih oleh peneliti untuk melihat pengaruh terapdgejala yang diamati.
Variabel terikat adalah faktor yang diamati dankdiuuntuk mengetahui efek
variabel bebas.

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitiapenijlis menetapkan :
a. Variabel bebas (X) : Mod&lontextual Teaching And LearniGTL).

b. Variabel terikat (Y) : Hasil belajar pada progranklat Pekerjaan Dasar

Perbaikan Motor Listrik.
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Paradigma penelitian yang dikembangkan oleh peradialah sebagai

berikut :

Subjek penelitian

y

Pretes
H
y : y
|
Kelas Kontrol i Kelas Eksperimen
Model Konvensional i Model CTL
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
Y
»> Postest -

y

Hasil Belajar
y

Analisis data

Ket :

\ ————-» =dibandingkan

Kesimpulan ——— = langkah selanjutnya

Gambar 3.1 Paradigma Peaslit
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3.4 Data dan Sumber Data
3.4.1 Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 96) : “Data adalsegala fakta dan
angka yang dapat dijadikan bahan menyusun suatormabi, sedangkan
informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakauk suatu keperluan.”
Berdasarkan definisi tersebut, data yang dipergamalalam penelitian ini adalah
data langsung berupa jawaban-jawaban yang dipenodddlui test obyektif yang
diberikan kepada sejumlah siswa kelas 2 ProgranhlieeaTeknik Pemanfaatan

Tenaga Listrik.
3.4.2 Sumber Data Pendlitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 107), yang dirsa#t dengan
sumber data dalam penelitian adalah subyek darianti@ta dapat diperoleh.
Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawandalam pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden yahg gyang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pgatn tertulis atau lisan.
Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka ohgku atau catatan yang
menjadi sumber data, sedang isi catatan adalahkobgeelitian atau vaiabel
penelitian.

Berdasarkan pengertian di atas, maka sumber dé&an dzenelitian ini
adalah siswa BPTP Bandung tingkat dua Program kemafileknik Pemanfaatan
Tenaga Listrik 2006 — 2007. Data yang ada disirglad data kuantitatif yang

berbentuk angka-angka yang diperoleh dari skortgsedelajar siswa yang
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diambil dari nilai test tes tertulis pada Prograikl& Pekerjaan Dasar Perbaikan

Motor Listrik.

3.5 Populasi dan sampel
3.5.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, Sanana (1989: 161)
mengemukakan :Populasi adalah totalitas semua yalag mungkin baik hasil
menghitung maupun pengukuran, kuantitatif maupuralitatif, daripada
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyelgyangkap dan jelas.

Sesuai dengan lingkup penelitian, populasi ataayah data yang menjadi
subyek penelitian ini adalah siswa tingkat dua Rnog Keahlian Teknik
Pemanfaatan Tenaga Listrik yang mengambil prograiklatd Melakukan
Pekerjaan Dasar Perbaikan Motor Listrik di Balainggembangan Teknologi
Pendidikan (BPTP) Bandung Tahun ajaran 2006— 2Q0W) \terbagi dalam 3
kelas yaitu kelas 2D, 2E, 2F.

3.5.2 Sampel

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil danlgs yang diteliti.
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian sapengga diperoleh sampel
yang benar-benar dapat berfungsi. Dalam penelitidan penarikan sampel
dilakukan dengan teknik cluster sampling. Teknikstér sampling adalah teknik
penarikan sampel dari populasi yang cukup besanggd dibuat beberapa kelas
atau kelompok. Teknik tersebut sangat cocok unigkmdkan dalam penelitian

ini, karena populasi yang ada telah dikelompok4kglokkan berdasarkan kelas.
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Dengan demikian, analisis sampel ini bukan indiyitetapi kelompok, yaitu
berupa kelas yang terdiri dari beberapa individwalabh penentuan kelas
eksperimen dan kontrol dilakukan secara acak damddi Adapun sampel dalam
penelitian ini sebanyak 60 orang yang terbagi datama kelas, yaitu kelas 2D
sebanyak 30 orang sebagai kelompok eksperimen wkiag diajar dengan
menggunakan metode CTL dan 2F sebanyak 30 orarggdiparlakukan sebagai

kelompok kontrol yang akan diajar dengan menggumaka@tode konvensional.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data mengacu pada, dengan qaadata yang
diperlukan dalam penelitian dapat diperoleh. Kait@ndalam hal tersebut, serta
dengan melihat konsep analitis dalam penelitian nmaka sumber data yang
diperoleh didapatkan dengan menggunakan teknik yrepglan data sebagai
berikut :

1. Teknik Dokumentasi, berguna untuk mengetahui data-gang tertulis.

2. Tes, yaitu cara pengumpulan data melalui sejundahreengenai materi yang
telah dipelajari oleh siswa dan disampaikan kepasla selaku responden
secara tertulis.

3. Metode Observasi langsung, yaitu suatu teknik peypglan data dengan cara
melakukan pengamatan secara langsung terhadap ofgel diteliti.
Observasi dilakukan oleh penulis di BPTP Bandung.

4. Studi kepustakaan, dilakukan untuk mendapatkan rrmdsi dengan

memenfaatkan literatur yang relevan dengan peselitii yaitu dengan cara
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membaca, mempelajari, menelaah, mengutip pendapaberbagai sumber

berupa buku, diktat, skripsi, internet, surat kaldan sumber lainnya.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat untuk mengumpulkan informatau mengukur
(Sumanto, 1995 : 54). Dalam penelitian ini digumakestrumen penelitian berupa
tes tertulis. Intrumen harus mengukur/menilai sseadyektif, ini berarti bahwa
nilai atau informasi yang diberikan individu tidakpengaruhi oleh orang yang
menilai.

Langkah pengujian perlu ditempuh mengingat instruryeng digunakan
belum merupakan alat ukur yang baku. Hal ini sajdiengan pendapat Suharsimi
Arikunto (2002 : 134) yang mengatakan bahwa bagfrimen yang belum ada
persediaan di Lembaga Pengukuran dan Penelitiarka m@eneliti yang
menyususn sendiri mulai dari merencanakan, menyusmgadakan uji coba
dan merevisi.

Setelah diujicobakan instrumen penelitian tersehdiblah untuk
menentukan validitas instrumen penelelitian, ré#hls instrumen penelitian,

daya pembeda dan indeks atau tingkat kesukaran.

3.7.1 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan agar alat ukur atau instermyang digunakan
dalam penelitian dapat mengukur dengan tepat apg gaukur. Suatu alat ukur

dikatakan sebagai alat ukur yang valid apabila @iat tersebut dapat mengukur
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dengan tepat apa yang hendak diukur, sehingga demgéakukan uji validitas
maka item-item akan mempunyai validitas dalam mkaguapa yang akan

diukur.

Dalam penelitian ini, untuk menghitung validitastiumen yaitu dengan
cara menghitung koefisien validitas, menggunakamusi Korelasi Product

Moment sebagai berikut:

o Nexe(ExX)(EY)
TN - (ExF)NE Y - (2Y )

(Suharsimi Arikunto, 2002: 146)

Keterangan :
Iy = Koefisien antara variabel X dan variabel Y
X = Skor tiap item dari responden uji coba varabel
Y = Skor tiap item dari responden uji coba varabel
N = Jumlah responden
Setelah diketahui koefisien korelasi (r), kemudidanjutkan dengan taraf

signifikansi korelasi dengan menggunakan rumusildisi tyqgen: Yaitu :

rvn-2

(Suharsimi Arikunto, 2002: 263)

t =

dimana : r = koefisien korelasi

n = jumlah responden yang diujicoba
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Kemudian jika fiung>taner pada taraf signifikansor= 0,05, maka dapat
disimpulkan item soal tersebut valid pada taraigyditentukan.
3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji realibilitas bertujuan untuk menguji ketepattau keajegan alat dalam
mengukur apa yang akan diukur. Menurut Nasutio(1,995: 104),’Reliabilitas
dari alat ukur adalah penting, karena apabila alakur yang digunkan tidak
reliable dengan sendirinya tidak valid”

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengaken rumus (KR-20)

(Suharsimi Arikunto, 2002: 171) sebagai berikut :

. :[ k } Vi - Zpg
"olk-1 V,

Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus :

sxo - (EX)
V, = N
' N

(Suharsimi Arikunto, 2002: 171)

dimana :Z X = Jumlah skor total

N = Jumlah responden

Hasilnya yang diperoleh yaity;rdibandingkan dengan nilai dari tabel r-
Product Moment. Jika 1> rapetmaka instrumen tersebut reliabel, sebaliknyar

labe Maka instrumen tersebut tidak reliabel.
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3.7.3 Uji Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk amakgn bahwa item
soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Tingkak&esudapat dihitung dengan
rumus :

p=2.
Js

(Suharsimi Arikunto, 2002: 208)
dimana : P = Indeks Kesukaran
B = Banyak siswa yang menjawab soal itu derigarar
J = Jumlah seluruh siswa peserta tes
Untuk menentukan apakah soal tersebut dikatakak dtau tidak baik
sehingga perlu direvisi, digunakan kriteria sebadwggaikut; dalam penelitian ini
menggunakan pilihan ganda. Maka kriteria tingkasukaran menurut Nana

Sudjana, 1995:137 dapat diklasifikasikan sebagakite

Tabel 3.1
Tingkat Kesukaran dan Kriteria
No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikas
1. 0,70 TK< 1,00 Mudah
2. 0,30 TK< 0,70 Sedang
3. 0,00 TK< 0,30 Sukar

Makin rendah nilai TK suatu soal, makin sukar stabkebut. Tingkat
kesukaran suatu soal dikatakan baik jika nilai By diperoleh dari soal tersebut
sekitar 0,50 atau 50%. Umumnya dapat dikatakanl-ss@ yang mempunyai

nilai TK < 0,10 adalah soal-soal yang sukar; dan soal-soa ggempunyai nilai

TK = 0,90 adalah soal-soal yang terlampau mudah.
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3.7.4 Uji Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal menyatakan sebeaajakemampuan
butir soal tersebut mampu membedakan antara siawg gapat menjawab soal
dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal. Darydo@da suatu soal tes dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

(Suharsimi Arikunto, 2002: 213)
dimana : D =indeks diskriminasi (daya pent

Ja = banyaknya peserta kelompok atas

Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjaweadr ben

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadr be

Pa = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena

Pa = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahrben
Sebagai acuan untuk mengklasifikasikan daya pemmedarut (Sudjana,

1995:458), dapat dikelompokan sebagai berikut :

Tabel 3.2
Klasifikas Daya Pembeda
No. Rentang Nilai D Klasifikasi
1. D <0,20 Jelek (harus diganti)
2. 0,20 D<0,40 Cukup
3. 0,40 D <0,70 Baik
4. 0,70« D<1,00 Baik sekali
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3.8 Teknik AnalisisData

Data yang diperoleh dari hasil tes setelah pendrealiaj selajutnya diolah
dan dianalisis untuk menguji hipotesis penelitian Tujuan yang ingin dicapai
dengan analisis data ini adalah untuk menyederlaandiata ke dalam bentuk
yang dapat dimengerti dan ditafsirkan, sehinggauhgan-hubungan yang ada
dalam masalah penelitian ini dapat dipelajari dauji.dAlat yang dipakai untuk
menyederhanakan data ini adalah dengan menggunsiaistika. Adapun

langkah-langkah untuk menganalisis data sebaggiuber

3.8.1 Uji Deskripsi Data

Uji deskripsi ini menggunakan memescriptive StatistipadaSPSS v12
Uji ini dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggarkan suatu data dalam
variabel. Secara umum, menu ini berisi sub-subnfesguencies, descriptives,
explore, crosstabglanratio. Submenu yang sering digunakan adaeascriptive.
Menu ini bertujuan untuk memberikan gambaran meageiai mean, sum,
standard deviasi, variance, range, minimdan maximumNamun, tidak semua
nilai deskripsi diperlukan dalam suatu pengujiagb&knya, dipilih sesuai dengan
kebutuhan analisis. Langkah-langkah pdédsciptive statisticsebagai berikut :
1. Siapkan data sesuai nama variabel-variabel yangfuhkan padavorksheet

SPSS.

2. Klik command windowsAnalyze - Descriptive Statistics> Descriptives

3. Kik atau blok nama-nama variabel yang akan didpskaan.
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4. Klik tanda panah sehingga nama-nama variabel mé&suldalam kolom
Variables.

5. Klik Options

6. Klik nilai-nilai deskripsi dan sesuaikan dengan kieihan analisis, baik itu
Mean, Sum, Standard Deviasi, Variance, Range, MimimaupunMaximum.

7. Klik Continue.

8. Kemudian, klikOK untuk melihat hasil yang diperoleh dari uji deskrigata

tersebut.

3.8.2 Uji Normalitasdistribusi

Uji normalitas data ini sebaiknya dilakukan sebelwata diolah
berdasarkan model-model penelitian. Uji normalites bertujuan untuk
mengetahui distribusi data dalam variabel yang akgnnakan dalam penelitian.
Apabila data berdistribusi normal, maka digunakitisgik parametrik dan jika
berdistribusi tidak normal, maka digunakan statiston parametrik atau Rank
Spearman. Data yang baik dan layak digunakan dpéarelitian adalah data yang
memiliki distribusi normal. Normalitas data dapdihat dengan beberapa cara,
antara lain :
a. Nilai Skewness

Skewnessadalah nilai kecondongan (kemiringan) suatu kuB@ta yang
berdistribusi mendekati normal akan memiliki niEiewnessyang mendekati

angka nol, sehingga memiliki kemiringan yang ceadgrseimbang.
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= Jika nilai skewnesslanstandar errorberada pada interval -2 RS< 2,

dimanaRS= skewness , maka H diterima.

error of standar

(Getut Pramesti, 2006:67)
b. Saphirowilk
= Jika nilai signifikansisig.)atau probabilitaz 0,05, maka biditerima.

(Getut Pramesti, 2006:67)

3.8.3 Uji Homogenitas

Uji homogenitas data digunakan untuk menguji apakad sampel yang
diambil mempunyai varians yang sama. Uji homogenitata dilakukan dengan
menggunakan uji lavene test pada SPSS 12.0. Adappotesis dalam pengujian
homogenitas data pretes, sebagai berikut :
Ho: Rata-rata pretes kedua sampel mempunyai vareamg sama.
H,: Rata-rata pretes kedua sampel mempunyai vareamg lyerbeda.

Sedangkan, dasar pengambilan keputusan dalam ojodenitas data
dengariavene testsebagai berikut :
= Jika nilai signifikansisig.)atau probabilitaz 0,05, maka biditerima.

(Getut Pramesti, 2006:90)

3.8.4 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan pno@®SS vl13aitu
dengan Uji Beda Dua Sampel Tidak Berhubunjadependent-Sample T Test).

Tes ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-datam hasil belajar antara
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penggunaan Model Pembelajaran Contextual Teaching KBearning sebagai
media pendidikan dengan model konvensional padgramo diklat pekerjaan
dasar perbaikan motor listrik di balai pengembangeknologi pendidikan
(BPTP) bandung. Uji Beda Dua Sampel Tidak Berhubarfimdependent-Sample

T Test)dirumuskan, sebagai berikut :

X1—X2

S i+i
nl n2

t=

dimana,
s= [(W-1S” +(n,-DS,]
n+n,-2
maka :
_ X = X2 1

thitung - D) 2 1 1
(-9 S”+ (n,-1 S, J+
n+n,-2 n n

Secara umum langkah awal uji beda ini adalah dengamasukkan data
ke worksheet SPS8engan klik menuile, new, datasehingga muncuData
Editor. Klik command windowagian bawalVariabel Viewdan kemudian isi
sesuai kebutuhan, setelah itu Khata View.

Langkah-langkah Uji Beda Dua Sampel Tidak Berhulamiftndependent-
Sample T Testlengan menggunak&PSS vlXxsebagai berikut :

1. Klik Analyze=» Compare Means=>» Independent-Sample T Tesehingga

kotak dialogindependent-Sample T Tedtan muncul.
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2. Pindahkan variabel hasil belajar ke kotdkriable(s) dan variabel metode
belajar ke kotalksroupingdengan menekan tombol panah.

3. Klik tombol Define Groups sehingga akan muncul kotak dialdgfine
Groups.

4. Masukkan nilai variabel CTL k&roup 1dan Konvensional k&roup 2.

5. Klik tombol Continue,sehingga akan kembali pada kotak didlodependent-
Sample T Test.

6. Klik Option, isi convidance intervadan tentukan rentang keyakinan sesuai
dengan kebutuhan.

7. Klik tombol OK makaSPSS Vieweakan keluar dua tabel, yaitu talggbup
StatisticsdanIndependet Sample T Test.

Hasil uji beda dari rata-rata data dapat dilihatgrautput SPS$ada tabel
Independent Sample T TeSutputtersebut dapat dilihat dari nilai t daig. (2-
tailed). Kesimpulan dapat diambil melalui penerimaan danofakan hipotesis
yang diusulkan. Jika sebagai acuan adalghntaka :

1. Ho diterima, jika t..,,<t.e atau nilai p-value pada kolom
sig.(2-tailed) > levelof significart (a).

2. Ho ditolak, jika t,,., > t.e atau nilai p-value pada kolom

sig.(2-tailed) < levelof significart (a).
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Jika, Ha dijadikan acuan sebagai penerimaan ataolgen hipotesis,

maka :

1. Ha diterima, jika tg,., > tae atau nilai p-value pada kolom
sig.(2-tailed) < levelof significart (a).

2. Ha ditolak, jika t <t atau nilai p-value pada kolom

hitung tabel
sig.(2-tailed) > levelof significart (a).
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunad&eael of significant

(a) yaitu, 5 %, untuk menentukan penerimaan atau p&aoldari uji hipotesis.

3.9 Kis-kis Instrument

Langkah selanjutnya yaitu menyusun pertanyaanipgatn setelah ada
kejelasan jenis instrumen. Penyusunan pertanyaamatlidengan membuat kisi-
kisi instrumen. Kisi-kisi memuat aspek yang akamndkap melalui pertanyaan.
Aspek yang akan diungkap bersumber dari masalaélipan. Kisi-kisi tes untuk

instrumen penelitian ini dapat dilihat pada lampira



